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Pendahuluan

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum
yang berfokus pada pendekatan berdasarkan bakat dan
minat, dengan tujuan mengembangkan profil pelajar
Pancasila pada siswa (Lestariningrum.,2022), kurikulum
merdeka ada keterkaitannya dengan nilai-nilai
Pancasila (Helista et al., 2021). Pancasila dalam kegiatan
pembelajaran tidak hanya sebatas pada konteks
pengetahuan yang harus dimiliki tetapi bagaimana
nilai-nilai dapat tertanam dalam setiap aktivitas

Menurut Keputusan Menteri Nomor
1177 /M/2020, kurikulum dirancang untuk
memperkuat kecakapan dan kepribadian peserta didik
melalui penguatan profil pelajar Pancasila. Dalam hal
ini, kearifan lokal memegang peranan penting,
khususnya bagi anak usia dini, karena berperan sebagai
unsur yang dapat memperkuat identitas serta karakter
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bangsa (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2020).

Kearifan lokal adalah identitas atau budaya
bangsa yang menyerap bangsa lain, bahkan dari budaya
aslinya. Tidak mengalami perubahan dengan cepat
karena identitas alam dan penyesuaiannya dengan
lingkungan masyarakat sekitar (Marfai, 2019). Begitu
besar peranan yang terkandung di dalam kearifan lokal,
sehingga dapat dikatakan kearifan lokal adalah modal
kehidupan. Kearifan lokal dan nilai-nilainya merupakan
pembangun modal manusia super (Nurasiah et al,
2022). Sehingga kearifan lokal suku sasak Begibung
dikembangkan guna membentuk karakter profil pelajar
pancasila di Taman Kanak-kanak yang dapat
dipertahankan dan dilestarikan sebab kegiatan Begibung
menjadi salah satu media yang tepat dalam
mentransformasi nilai-nilai kearifan lokal Sasak.
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Begibung adalah tradisi makan bersama yang
dilakukan dengan menggunakan satu nampan besar
atau yang disebut "nare" atau di nampan (isnaini., 2023),
Tradisi Begibung dilaksanakan oleh orang dewasa
maupun anak-anak di desa-desa di Pulau Lombok.
Untuk mempererat rasa kebersamaan, mereka bersama-
sama mengumpulkan makanan dan dana yang
kemudian dinikmati secara bersama dengan masyarakat
lainnya (Tahir et al., 2024). Dengan tradisi Begibung ini
dapat dijadikan sebagai pembelajaran di PAUD
sehingga diperlukannya manajemen pembelajaran yang
sangat terstruktur untuk menunjang pemebelajaran
berbasis budaya lokal.

Dengan Pembentukan dan pengembangan
karakter anak melalui proses pendidikan yang panjang
dan memerlukan proses manajemen yang tepat
sehingga melahirkan generasi emas yang berkarakter
kuat (Nasucha et al., 2021). Manajemen pembelajaran
adalah proses pengelolaan pembelajaran yang
mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
di sekolah. Proses ini sangat penting dalam membentuk
karakter peserta didik secara berkelanjutan dan
menghasilkan generasi yang berkarakter kuat. Dalam
pelaksanaannya, guru berperan sebagai kunci utama
yang mengelola pembelajaran secara profesional
dengan dukungan kepala sekolah dan sistem
manajemen yang terstruktur(Eko., 2023)

Salah satu taman kanak-kanak yang sudah
menerapkan kurikulum merdeka sesuai profil pelajar
pancasila di Kota Mataram adalah TK Negeri Pembina
Ampenan. Pada hari Senin 30 September 2024 di TK
Negeri Pembina Ampenan berdasarkan hasil awal
observasi yang dilakukan dan diketahui bahwa sekolah
ini telah melaksanakan implementasi kebudayaan lokal
sasak Begibung  guna membentuk profil pelajar
pancasila dengan baik. Berdasarkan wawancara awal
bersama Kepala Sekolah menyatakan bahwa “TK
Negeri Pembina Ampenan membudayakan makan
masakan ibu dan guru menu olahan sehat untuk
pencegahan stunting, dalam menerapkan budaya
Begibung  anak dapat membentuk enam dimensi
karakter profil pelajar pancasila yang mengutamakan
karakter gotong royong, mandiri,dan toleransi sebagai
pedoman pembelajaran di sekolah TK Negeri Pembina
Ampenan dan sudah dalam tahap berkembang.oleh
karena itu diperlukannya manajemen pembelajaran
untuk menjadikan pembelajaran berbasis budaya lokal
sasak Begibung terstruktur.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti
lakukan bahwa sekolah ini mempunyai budaya yang
baik bersangkutan dengan profil pelajar pancasila.
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas
peneliti tertarik untuk meneliti dan menggali informasi
mengenai Manajemen Pembelajaran Kebudayaan Lokal

Sasak Begibung Guna Membentuk Karakter Profil
Pelajar Pancasila.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menggambarkan sekaligus menganalisis
manajemen pembelajaran berbasis budaya lokal sasak
Begibung  guna membentuk karakter profil pelajar
pancasila di TK Negeri Pembina Ampenan. Subjek
penelitian terdiri dari kepala sekolah dan guru kelas di
TK Negeri Pembina Ampenan. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, di mana wawancara dilaksanakan
menggunakan pedoman yang telah disiapkan
sebelumnya. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan, yaitu: (1) reduksi data, (2)
penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan melalui
analisis kualitatif.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini mengacu pada tema yang
dihasilkan dari keseluruhan fokus penelitian, yaitu: a)
Perencanaan kegiatan Begibung guna membentuk
karakter profil pelajar pancasila. b) Pelaksanaan
kegiatan Begibung guna membentuk karakter profil
pelajar pancasila. c) Evaluasi kegiatan Begibung guna
membentuk  karakter profil pelajar pancasila.
Sebagaimana yang ditegaskan dalam teknik analisis
data kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang
telah diperoleh baik melalui observasi, dokumentasi,
dan wawancara diidentifikasikan agar sesuai dengan
tujuan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis manajemen pembelajaran berbasis budaya
lokal sasak Begibung guna membentuk karaktek profil
pelajar pancasila. Maka hasil penelitian ini yaitu
pemaparan manajemen pembelajaran berbasis budaya
lokal sasak Begibung .

Perencanaan Kegiatan Begibung Guna Membentuk
Karakter Profil Pelajar Pancasila

Secara istilah, perencanaan pembelajaran terdiri
atas dua kata, yakni perencanaan dan pembelajaran.
Menurut Senjaya perencanaan berasal dari kata rencana,
yaitu pengambilan keputusan tentang apa yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian,
proses suatu perencanaan harus dimulai dari penetapan
tujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan
serta dokumen yang lengkap, kemudian menetapkan
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan tersebut (Dirman dan Juarsih, 2014:33).

Dalam  perencanaan  pembelajaran  yang
dilakukan oleh komite sekolah, guru, kepala sekolah
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dan wali murid mencakup penyusunan modul ajar,
program harian, program mingguan, program semester,
program tahunan, serta perencanaan kegiatan
pembelajaran. TK Negeri Pembina Ampenan
menerapkan kurikulum merdeka, sehingga acuan
dalam pembuatan perencanaan pembelajaran adalah
profil pelajar Pancasila. Salah satu program rutin yang
dilaksanakan di TK Negeri Pembina Ampenan
pembelajaran berbasis muatan lokal, salah satunya yaitu
kegiatan Begibung . Perencanaan pembelajaran yang
berbasis budaya lokal Sasak Begibung juga disusun
dengan mempertimbangkan pembentukan karakter
profil pelajar pancasila yang ditingkatkan pada anak.
Perencanaan yang disiapkan terlebih dahulu oleh
TK Negeri Pembina Ampenan dalam kegiatan Begibung
yang pertama ialah mengadakan rapat bersama komite
sekolah, kepala sekolah, guru dan wali murid dengan
menyusun KPO (kelompok pertemuan orang tua)
selanjutnya sekolah menyusun program bersama orang
tua melalui literasi berbagi waktu dan bergabung
sehingga orang tua bisa mempunyai kesempatan
berkolaborasi menyiapkan pembelajaran disekolah
termasuk penyiapan ruang kelas, penaatan lingkungan

kelas yang berbasis berkualitas, guru akan menyusun
modul ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
tema yang akan dilaksanakan dalam kegiatan Begibung ,
guru juga mempertimbangkan apasaja yang dibutuhkan
dalam kegiatan Begibung untuk membentuk karakter
profil pelajar pancasila yang menekankan dimensi
beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa,
dimensi mandiri dan dimensi gotongroyong. Dengan
demikian sesuai dengan penelitian (Dirman dan Juarsih,
2014:33) yaitu menyusun perencanaan untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai, maka perencanaan di TK
Negeri Pembina Ampenan sesuai dengan penelitian Eko
bahwa Perencanaan adalah kegiatan awal yang harus
dipersiapkan dalam manajemen, dimulai dengan
mendiagnosis perilaku siswa, program tahunan,
program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran,
kriteria ketuntasan minimal (KKM), pembuatan media
pembelajaran dan penyusunan lembar evaluasi
(Eko.,2023).

Berikut penilaian ceklis manajemen pembelajaran
berbasis budaya lokal sasak Begibung pada tahap
perencanaan :

Tabel 1. Penilaian ceklis manajemen pembelajaran tahap perencanaan.

o Komponen Perencanaan
Pembelajaran PAUD

Keterangan/Indikator Ceklis

1. Rapat dengan stakeholder di sekolah

Komite, kepala sekolah, guru dan KPO melakukan rapat untuk perencanaan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran kearifan lokal sasak Begibung .

2. Pemahaman Kurikulum Guru memahami kurikulum dan standar yang berlaku dalam kegiatan Begibung J

3. Penyusunan Tujuan Pembelajaran Tujuan pembelajaran dirumuskan secara jelas dan sesuai capaian pembelajaran kea'rlfan N
lokal sasak Begibung

4 Penyusunan Program Tahunan dan Tersedia program tahunan dan semester yang memuat rencana kegiatan pembelajaran N
" Semester kearifan lokal sasak Begibung

Penyusunan Rencana Kegiatan

RPPM disusun sesuai kebutuhan dan perkembangan anak dalam kegiatan kearifan lokal

Mingguan (RPPM) sasak Begibung
6 Penyusunan Rencana Kegiatan RPPH tersedia dan memuat rincian kegiatan harian dalam kegiatan pembelajaran kearifan N
" Harian (RPPH) lokal sasak Begibung

7. Penetapan Materi/Bahan Ajar

8. Penyiapan Media dan Sumber Belajar

Pengelolaan Kelas/Lingkungan
Belajar

10. Penetapan Alokasi Waktu
11. Penyusunan Instrumen Penilaian

Konsultasi/Koordinasi dengan

12. Pengelola

13. Dokumentasi Perencanaan

Lingkungan kelas diatur mendukung proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan

Waktu pelaksanaan kegiatan telah diatur secara proporsional dan realistis

Instrumen penilaian disusun untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran

Rencana pembelajaran dikonsultasikan dengan pengelola atau kepala satuan PAUD

Materi pembelajaran disusun sesuai dengan tujuan dan kebutuhan anak dalam kegiatan N

pembelajaran kearifan lokal sasak Begibung

Media dan sumber belajar telah dipersiapkan sesuai rencana pembelajaran berbasis kearifan N

lokal sasak Begibung

<2 2 2 =2 =2

Semua dokumen perencanaan terdokumentasi dengan baik

Dalam manajemen pembelajaran berbasis budaya
lokal dapat dilihat dari tabel penilaian ceklis diatas yang
memuat komponen-komponen yang harus ada dalam
manajemen  pembelajaran PAUD pada tahap
perencanaan bahwa TK Negeri Pembina Ampenan
sudah melakukan manajemen pembelajaran pada tahap

perencanaan yang baik, terstruktur dan terkoordinasi
dengan stakeholder di sekolah dari mulai rapat dengan
komite sekolah, kepala sekolah, guru dan KPO
(kelompok pertemuan orangtua) sampai dengan
penyusunan modul ajar untuk tumpuan pembelajaran
berbasis budaya lokal sasak Begibung . Pelaksanaan
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Kegiatan Begibung Guna Membentuk Karakter Profil
Pelajar Pancasila Pelaksanaan pembelajaran merupakan
bentuk implementasi dari perencanaan yang sudah
disusun. Pada Paud implementasi pembelajaran
mengacu kepada modul ajar yang sudah dibuat berupa
kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pada kegiatan intinya menggunakan model, metode,
media, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan tema pembelajaran pada
hari tersebut (Sulistiawan, 2017).

Pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan ini
berupa kegiatan Begibung yang disusun guna
membentuk karakter profil pelajar pancasila dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran yang dapat
dicapai oleh anak yaitu budaya lokal, khasanah lokal
yang melekat menjadikan karakter cinta tanah air dan
budaya. Pada pelaksanaan kegiatan Begibung diawal
pembelajaran dilaksanakan di dalam ruang kelas tentu
saja bersama dengan orang tua, terlebih dahulu guru
melakukan penanaman konsep tentang makanan khas
sasak agar anak dapat mengenal makanan khas
daerahnya serta lebih mencintai makanan khas daerah,
biasanya kegiatan Begibung dilaksanakan pada hari hari
penting seperti maulid nabi.

Diawal kegiatan siswa berdoa terlebih dahulu
dalam memulai kegiatan Setelah selesai berdoa menurut
kepercayaan dan agama masing masing kegiatan
selanjutnya adalah guru melakukan penanaman konsep
makanan khas, makanan siap disajikan makan siswa
dan orang tua akan makan bersama sembari
mengenalkan makanan kepada anak-anak seperti
makanan khas sasak sate pusut, didalam satu nare itu
terdiri dari 4 orang diantara lain 2 murid dan 2 orang

tua, di kegiatan Begibung ini pelibatan orang tua sangat
diperlukan dari pembuatan makanan sampai dengan
membereskan makanan seperti orang tua terlibat dalam
penyusunan ruangan kelas untuk kegiatan Begibung
serta mencuci alat yang digunakan untuk kegiatan.

Dengan adanya pelaksanaan kegiatan Begibung
ini anak lebih mensyukuri apa yang ia makan, mandiri
makan sendiri serta mandiri dalam memilih makanan
yang ia sukai dan membentuk karakter gotongroyong
dengan bersama-sama dalam mempersiapkan ruang
kelas agar lebih nyaman disana kegiatan Begibung dan
juga anak menanamkan dimensi kebhinekaan global
karena didalam satu kelas ada beberapa agama seperti
islam, hindu, kristen dan buddha yang menjadikan
mereka tidak membeda bedakan agama antar sesama,
anak-anak dari mempersiapkan makanan hingga
membereskan makanannya anak anak selalu melakukan
bersama sama tanpa membeda-bedakan suku, ras dan
agama. Selanjutnya, guru akan melakukan recalling
setelah makan bersama atau Begibung .

Guru akan menanyakan kembali kepada anak
tentang kegiatan Begibung , makanan apa yang disantap,
makanan apa yang dibuat bersama-sama, dan bahan apa
yang digunakan untuk membuat makanan khas sasak.
Guru juga akan menanyakan bagaimana perasaan anak
tentang kegiatan pembelajaran berbasis budaya lokal
ini. Maka pelaksanaan pembelajaran sejalan dengan
menurut (Sulistiawan, 2017) vyaitu pelaksanaan
pembelajaran merupakan implementasi dari modul ajar,
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup.vBerikut  penilaian  ceklis = manajemen
pembelajaran berbasis budaya lokal sasak Begibung
pada tahap pelaksanaan :

Tabel 2. Penilaian ceklis manajemen pembelajaran tahap pelaksanaan

Aspek Penilaian Pelaksanaan Manajemen

Keterangan / Indikator Penilaian Ceklis

Pembelajaran PAUD
. . : N
Pelaksanaan Rencana Pembelajaran Proses pembelajaran sesuai dengan RPPH/RPPM yang telah disusun
sebelumnya
Guru memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran v
Motivasi dan Penjelasan Tujuan Pembelajaran kepada anak secara jelas dan menarik dalam kegiatan pembelajaran
berbasis budaya lokal sasak Begibung
Materi penanaman konsep berbasis budaya lokal sasak disampaikan J
Penyampaian Materi Pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak
N
. . Pemanfaatan media dan alat pembelajaran yang mendukung proses
Penggunaan Media dan Alat Pembelajaran pembelajaran berbasis budaya lokal sasak Begibung agar lebih efektif
Anak aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran, menunjukkan minat N
Keterlibatan dan Partisipasi Anak dan antusiasme dalam kegiatan pembelajaran berbasis budaya lokal
sasak Begibung
N

Waktu pembelajaran digunakan secara optimal sesuai jadwal yang
telah direncanakan dalam rapat bersama komite sekolah, kepala

Pengelolaan Waktu Pembelajaran

sekolah, guru dan KPO.
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Aspek Penilaian Pelaksanaan Manajemen

Pembelajaran PAUD Keterangan / Indikator Penilaian Ceklis
P . . Lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung aktivitas kegiatan v

engelolaan Lingkungan Pembelajaran pembelajaran berbasis budaya lokal sasak Begibung
Kolaborasi dengan Orang Tua Komunikas de;gsia;:r?]jei?a:g;; ;izgizﬂisgllz:;;ﬁe;;;iig% \/
Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran untuk y

Evaluasi dan Refleksi Pelaksanaan

perbaikan selanjutnya

Dalam manajemen pembelajaran berbasis budaya
lokal dapat dilihat dari tabel penilaian ceklis diatas
dapat dilihat dari wawancara dengan guru dan kepala
sekolah bahwa TK Negeri Pembina Ampenan sudah
melakukan manajemen pembelajaran pada tahap
pelaksanaan kegiatan kearifan lokal sasak Begibung
dengan melihat tabel penilaian ceklis yang memuat
komponen-komponen yang harus ada dalam
manajemen  pembelajaran PAUD pada tahap
pelaksanaan dari kegiatan pembelajaran kearifan lokal
sudah sesuai dengan modul ajar yang disiapkan oleh
guru dalam kegiatan Begibung sampai dengan pelibatan
orangtua dapat andil dalam pelaksanaan kegiatan
Begibung .

Evaluasi Kegiatan Begibung  Guna Membentuk
Karakter Profil Pelajar Pancasila

Evaluasi merupakan penentuan keadaan suatu
objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya
dibandingkan dengan patokan untuk kesimpulan
melalui kegiatan yang direncanakan (Amirono dan
Daryanto,  2016:2).  Penilaian  adalah  proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menentukan tingkat pencapaian perkembangan anak.
Penilaian proses pembelajaran dan instrumen proses
hasil belajar dengan model bermain di PAUD
disesuaikan dengan indikator pencapaian
perkembangan anak dan mengacu pada standar
penilaian. Teknik penilaian dilakukan melalui
pengamatan, penugasan, unjuk kerja, pencatatan
anekdot, percakapan/dialog, laporan orang tua,
dokumentasi hasil karya anak (portofolio), serta
deskripsi profil 1 anak. Lingkup penilaian mencakup
seluruh tingkat pencapaian perkembangan dan

pertumbuhan anak. Waktu pelaksanaan penilaian
sebenarnya dapat dilakukan sejak anak masuk, selama
proses pembelajaran berlangsung, dan hasilnya
diberikan kepada orang tua siswa saat akhir semester
(Balgista et al., 2022).

Dalam evaluasi kegiatan guru memperhatikan
keberhasilan dan kekurangan dari pelaksanaan kegiatan
Begibung dalam membentuk karakter profil pelajar
pancasila seperti mengetahui perkembangan apa saja
yang muncul atau karakter profil pelajar pancasila apa
saja yang ditingkatkan dalam kegiatan Begibung di TK
Negeri Pembina Ampenan.

Evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah,
serta refleksi bersama dengan KPO dan bersama
koordinator  kurikulum, Dengan menggunakan
pedoman observasi, guru mempunyai format penilaian
yang terdiri dari penilaian ceklis yang harus diisi oleh
guru dalam bentuk E-Rapot dalam perminggu,
selanjutnya evaluasi yang dilakukan guru setelah
kegiatan Begibung dalam bentuk foto berseri. Foto
berseri di ambil dari hasil kegiatan Begibung lalu guru
mengevaluasi apa saja kekurangan dalam kegiatan
tersebut, serta guru melakukan evaluasi tentang semua
masalah yang muncul selama kegiatan, apakah kegiatan
Begibung efektif untuk anak-anak, apa kekurangan dan
kelebihan kegiatan, diskusi tentang perkembangan atau
profil pelajar pancasila yang paling meningkat dan tidak
selama kegiatan, dan evaluasi alat dan perlengkapan
yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran berbasis
budaya lokal Sasak Begibung .

Berikut penilaian ceklis manajemen pembelajaran
berbasis budaya lokal sasak Begibung pada tahap
evaluasi :

Tabel 3. penilaian ceklis manajemen pembelajaran tahap evaluasi.

Aspek yang Dievaluasi Indikator Penilaian Ceklis
Merumuskan tujuan evaluasi Tujuan evaluasi jelas dan sesuai dengan kompetensi dasar anak v
Menyiapkan alat/teknik evaluasi Alat evaluasi berupa penilaian ceklist telah disiapkan V
Menyiapkan alat/teknik evaluasi Alat evaluasi berupa catatan anekdot

Menyiapkan alat/teknik evaluasi Alat evaluasi berupa hasil karya

Menyiapkan alat/teknik evaluasi Alat evaluasi berupa foto berseri \/
Menetapkan kriteria evaluasi Kriteria keberhasilan atau pencapaian indikator telah ditentukan v
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Aspek yang Dievaluasi Indikator Penilaian Ceklis
Pengumpulan data hasil pembelajaran Data hasil pengamatan dan penilaian dikumpulkan secara rutl.n
dan sistematis
Teknik penilaian Penggunaan teknik penilaian ceklis, c.atatan anekdot, pemlalar} v
hasil karya, serta foto berseri
. . . Hasil evaluasi didokumentasikan dalam bentuk ceklis, laporan N
Dokumentasi hasil evaluasi
perkembangan, atau raport
. . Hasil evaluasi disampaikan kepada orang tua secara lisan dan v
Pelaporan hasil evaluasi . . .
tertulis dengan saran tindak lanjut
. . . Ada rencana tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi, misalnya v
Tindak lanjut evaluasi . . ; .
perbaikan metode pembelajaran atau intervensi
Dalam manajemen pembelajaran berbasis budaya karakter profil pelajar pancasila. Perencanaan
lokal dapat dilihat dari tabel penilaian ceklis diatas dari pembelajaran di TK Negeri Pembina Ampenan

wawancara dengan guru dan kepala sekolah bahwa
evaluasi yang dilalkukan di TK Negeri pembina
Ampenan sudah sangat baik dilakukan sehingga dapat
dilihat dari tabel penilaian ceklis yang memuat
komponen-komponen yang harus ada dalam
manajemen pembelajaran PAUD pada tahap evaluasi
bahwa TK Negeri Pembina Ampenan sudah melakukan
manajemen pembelajaran pada tahap evaluasi yang
terstruktur berupa penilaian ceklis dan foto berseri.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di reduksi data
bagan sebagai berikut :

’ Kearifan lokal budaya sasak ’

1—{ Kegiatan begibung ’-‘l

’ Perencanaan ’ Pelaksanaan ’ Evaluasi ‘
Rapat  diawal tahun Penanaman Penilaian eeklis
ajaran dengan Komite konsep makanan dan e-rapot
sekolah, kepala sckolah, tradisional
guru dan wali murid -

Pembentukan KPO Pengenalan Foto berseri
(Kelompok pertemuan makanan berupa foto
orang  tua) untuk tradisional kegiatan
mengkoordinasi begibung
persiapan kegiatan

dalam kelas

Menentukan topik Pembentukan

topik pembelajaran karakter

berbasis kearifan lokal bersyukur,

dalam karakter profil gotong royong

pelajar pancasila dan mandiri

Gambar 1. bagan display data hasil penelitian
manajemen pembelajaran berbasis budaya lokal sasak
Begibung di TK Negeri Pembina Ampenan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang
manajemen pembelajaran berbasis budaya lokal sasak
Begibung maka dapat disimpulakan sebagai berikut : 1.
Perencanaan kegiatan Begibung guna membentuk

melibatkan kolaborasi antara komite sekolah, guru,
kepala sekolah, dan wali murid untuk menyusun
berbagai program ajar yang sesuai dengan kurikulum
merdeka dan profil pelajar Pancasila. Salah satu
program yang dijalankan adalah pembelajaran berbasis
muatan lokal, yaitu kegiatan Begibung , yang dirancang
untuk membentuk karakter siswa melalui dimensi
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
dimensi mandiri, dan dimensi gotong royong. Proses
perencanaan dimulai dengan rapat untuk menyusun
program bersama dan memastikan kesiapan ruang kelas
serta modul ajar yang mendukung tujuan pembelajaran,
sehingga kegiatan ini dapat memberikan pengalaman
yang bermanfaat bagi anak.

Pelaksanaan kegiatan Begibung guna membentuk
karakter profil pelajar pancasila. Pelaksanaan
kegiatan Begibung di TK Negeri Pembina Ampenan
bertujuan untuk membentuk karakter profil pelajar
Pancasila dengan menanamkan rasa cinta terhadap
budaya lokal melalui pengenalan makanan khas Sasak.
Kegiatan dimulai dengan penanaman konsep tentang
makanan daerah, dilanjutkan dengan makan bersama
antara siswa dan orang tua, di mana orang tua berperan
aktif dalam persiapan dan pembersihan. Melalui
kegiatan ini, anak-anak belajar untuk mensyukuri
makanan, mandiri dalam memilih dan menyantap
makanan, serta berlatih gotong royong. Setelah
kegiatan, guru melakukan refleksi dengan menanyakan
pengalaman anak selama Begibung , menjadikan
pelaksanaan ini sejalan dengan prinsip modul ajar yang
mencakup kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

Evaluasi kegiatan Begibung guna membentuk
karakter profil pelajar pancasila. Dalam evaluasi
kegiatan Begibung , guru di TK Negeri Pembina
Ampenan menilai keberhasilan dan kekurangan dalam
membentuk karakter profil pelajar Pancasila, dengan
fokus pada perkembangan karakter yang muncul
selama kegiatan. Evaluasi dilakukan bersama kepala
sekolah dan koordinator kurikulum menggunakan
pedoman observasi dan format penilaian E-Rapot
mingguan. Selain itu, foto berseri diambil untuk
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mendokumentasikan  kegiatan, yang kemudian
digunakan untuk mengidentifikasi kekurangan,
mendiskusikan efektivitas kegiatan, serta menilai alat
dan perlengkapan yang digunakan. Diskusi ini
bertujuan untuk memahami perkembangan karakter
siswa dan menentukan aspek profil pelajar Pancasila
yang mengalami peningkatan atau perlu ditingkatkan.

Ucapan Terimakasih

Penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan
terimakasih tim yang telah menyempatkan waktu dan
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